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ABSTRAK

Judul Tesis : Analisis Label Halal Produk Minuman
Bintang Zero Terhadap Konsumen Muslim
(Studi di Kota Meulaboh)

Nama Penulis/NIM : Luthfiani Musir/221008004

Pembimbing | : Dr. Nilam Sari, MA

Pembimbing Il : Muhammad Avrifin, Ph. D

Kata kunci (keyword) : Label Halal, Bintang Zero, Konsumen

Berbagai macam ragam minuman Yyang diproduksi di
Indonesia telah dijual beberapa market seperti minuman kaleng
Bintang Zero telah masuk ke Aceh khususnya Kota Meulaboh.
Minuman Bintang Zero ini merupakan bir dengan kadar alkohol 0%
artinya minuman tersebut tanpa adanya kandungan alkohol. Namun,
minuman ini sama sekali tidak memiliki label halal serta konsumen
muslim Kota Meulaboh membeli Bintang Zero ini tanpa sadar tidak
memperhatikan lagi letak label halal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh produk Bintang Zero tanpa label halal
terhadap keputusan pembelian konsumen.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang
diperoleh dengan wawancara langsung terhadap responden yang
mengkonsumsi minuman kaleng Bintang Zero serta wawancara
dengan pihak MPU Meulaboh sekaligus LPPOM MPU Aceh dan
pihak Indomaret Kota Meulaboh yang menjual produk Bintang Zero,
dan metode ini juga menggunakan studi kepustakaan atau
dokumentasi terhadap jurnal-jurnal dan penelitian yang relavan.

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa konsumen Kota
Meulaboh yang sebagian besar beragama muslim tidak
memperhatikan label halal saat memilih produk yang ingin
dikonsumsi. LLPOM PMU menyatakan Bintang Zero masih belum
mendapatkan labelisasi halal yang artinya produk ini haram
hukumnya dikonsumsi, sebab produk tersebut menyerupai sesuatu
yang haram seperti penamaan produknya menyerupai dan mengikuti
seperti bir sehingga ini disebut tasyabbuh.
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ABSTRACT
Thesis Title . Analysis of Halal Labeling on Bintang Zero
Beverage Products towards Muslim Consumers
(A Study in Meulaboh City)
Author/NIM : Luthfiani Musir/221008004

Supervivors : 1. Dr. Nilam Sari, MA
2. Muhammad Ariffin, Ph. D
Keywords : Halal Labeling, Bintang Zero, Consumers

A diverse range of beverages produced in Indonesia, including
Bintang Zero canned drinks, are now available in markets across the
country, including Aceh, particularly Meulaboh City. While Bintang
Zero is marketed as a ‘non-alcoholic beer’ with 0% alcohol content,
it notably lacks a halal certification. This has led to a concerning
situation where Muslim consumers in Meulaboh City inadvertently
purchase Bintang Zero, often overlooking the absence of a halal
label. This study aimed to determine the influence of Bintang Zero
products without halal labels on consumer purchasing decisions.

This study employed a descriptive gualitative methodology.
Data were collected through direct interviews with respondents who
consumed Bintang Zero canned drinks, ‘as well as with
representatives from the Meulaboh MPU (Ulama Consultative
Council), LPPOM (Assessment Institute for Foods, Drugs, and
Cosmetics) MPU Aceh, and Indomaret Meulaboh City, a retailer of
Bintang Zero products. Additionally, the study included a literature
review or document study, encompassing relevant journals and
studies. The findings of this study revealed that consumers in
Meulaboh City, a predominantly Muslim population, generally did
not prioritize checking for halal labels when selecting products for
consumption. LPPOM MPU confirmed that Bintang Zero had not
obtained halal certification, rendering it impermissible for Muslim
consumption. This prohibition stemmed from the product’s
perceived resemblance to an alcoholic beverage, particularly its
name, which closely mirrored that of beer, a phenomenon known as
‘tasyabbuh.’
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap manusia tidak lepas dari minuman atau makanan yang
dapat dikosumsi. Setiap orang membutuhkan cairan dalam tubuhnya
sehingga minuman begitu penting bagi kesehatan tubuh. Ada dua
golongan dari jenis minuman, yaitu minuman beralkohol disebut
sebagai minuman yang beralkohol sedangkan kedua minuman non-
alkohol yaitu minuman yang tidak mengandung etanol. Di Indonesia
sendiri banyaknya macam-macam minuman yang diproduksi tiap
perusahaan-perusahaan dan menjualnya secara luas, seperti di
supermarket maupun pasar di Indonesia. Dari banyaknya ragam
merek minuman yang diproduksi bertujuan untuk menarik perhatian
orang-orang dalam pembelian minuman dan sebagai meningkatkan
pasar.

Di Indonesia adanya perlindungan dari lembaga yang
bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan barang produk
yang dibeli oleh konsumen muslim di Indonesia yang dikenal
BPOM. Peran Badan POM dalam pengawasan produk berlabel halal
bekerjasama dengan Kementiran Agama dan Majelis - Ulama
Indonesia yang dikenal dengan singkatan MUI, dalam hal ini
bertanggung jawab memastikan pemenuhan aspek thoyyib (bagus)
melalui kegiatan evaluasi terhadap keamanan, manfaat, serta mutu
produk sebelum beredar (premarket evaluation) dan pengawasan
selama produk di perederan (postmarket vigilance).

Kerjasama antara MUI dan BPOM dalam menjamin suatu
produk yang menyatakan halal, diwujudkan dengan penyerahan hak
dan kewenangan pemberian atau penolakan sertifikasi halal
sepenuhnya kepada Komisi Fatwa MUI. Berdasarkan dalam Fatwa
MUI, BPOM akan memberikan persetujuan pencantuman label halal
bagi yang tidak mengantongi sertifikat halal. Pada kerjasama ini

! https://www.pom.go.id/, diakses pada tanggal 01 Oktober 2023
1


https://www.pom.go.id/

bahwa jelas memberikan kepastian bagi konsumen khayalak muslim
dalam mengkosumsi produk makanan serta minuman.?

Lembaga tersebut memiliki peran yang cukup signifikan
dalam mengawasi produk yang beredar di khayalak masyarakat. Hal
ini menandai adanya pemberian sertifikasi label halal sebagai bentuk
produk tersebut layak dipasarkan dan dikosumsi oleh masyarakat.
Artinya produk merek tersebut baik secara proses dan kandunganya
telah lulus diperiksa serta telah terbebas dari unsur-unsur yang
dilarang oleh ajaran-agama Islam, ataupun produk tersebut telah
menjadi kategori produk halal dan tidak mengandung unsur haram
dan dapat dikosumsi secara aman oleh konsumen muslim.

Hal tersebut agar Islam memiliki tujuan dalam memelihara
keselamatan agama, jiwa, akal, keturunan serta harta. Untuk itu
segala sesuatu yang memberi manfaat bagi tercapainya tujuan
tersebut diperintahkan, dianjurkan atau diizinkan untuk dilakukan,
sedang yang merugikan bagi tercapainya tujuan tersebut dilarang
atau dianjurkan untuk dijauhi.> Masyarakat yang sejalan dengan
ajaran agama Islam, menghendaki agar produk-produk yang akan
dikosumsi tersebut dijamin akan kehalalan serta kesuciannya. Sebab,
menurut ajaran agama Islam mengkosumsi yang halal, suci serta
baik merupakan perintah agama dan hukumnya itu wajib.*

Selama inisiatif dari pemerintah terhadap pelaku usaha agar
bertujuan melindungi konsumen muslim dari produk non-halal serta
meningkatkan pengetahuan hak informasi bagi konsumen sehingga
mereka memahami situasi mengenai . produk kehalalan sudah
berjalan dengan baik yang dilakukan dengan sertifikasi Halal dari

2 Mohammad Alfa Hasyim dkk, Pengaruh Citra Merek Terhadap Word
of Mouth dan Keputusan Pembelian, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 43,
No., 2017, him. 150

3 MUI, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Indonesia: Depag
RI, 2003), him. 683

4 Devfa Patriolayasa dkk, “Pengaruh Labeliasasi Halal dan Harga
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen,” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 8,
No. 1 (2019) him. 9.



MUI yang terdapat label halal pada tiap produk.® Maka,
Pencantuman logo halal yang sudah diatur dalam Keputusan
Bersama Menteri Kesehatan Dan Menteri Agama No.
427/MENKES/SKB/V111/1985 bahwasanya bagi yang lolos tahapan
uji kehalalan produk pasti mendapatkan sertifikat halal serta berhak
memakai label halal pada tiap kemasan produk.

Selanjutnya, dilihat segi label merupakan keyakinan yang
dilakukan oleh konsumen dalam membeli suatu produk tertentu.
Sehingga sebuah label pada produk tersebut akan membentuk suatu
keputusan pembelian baik produk maupun jasa. Jika suatu produk
terlinat memiliki  reputasi yang buruk bagi pembeli, akan
mengakibatkan bagi konsumen tidak tertarik untuk membeli serta
memanfaatkan terhadap produk yang ingin dibeli.®

Maka, untuk memenuhi kebutuhan seharusnya seorang
konsumen berusaha untuk mencari informasi tentang bagaimana
mengambil keputusan pembelian yang tepat. Bahkan dari Kotler
menyatakan ada beberapa faktor untuk mengambil keputusan dalam
membeli yaitu keputusan tentang jenis produk, bentuk produk,
merek, penjualnya, jumlah produk, waktu pembelian serta keputusan
tentang cara pembayaran. Informasi tentang produk dapat diperoleh
melalui beberapa sumber, antara lain sumber personal (keluarga,
teman, tetangga, kenalan), dari sumber komersial (iklan, tenaga
penjual, dealer, kemasan, display), dari sumber publik (media massa,
rating konsumen) serta sumber percobaan (meniliti, menggunakan
produk).’

Terdapat salah satu perusahaan minuman yaitu PT. Multi
Bintang Indonesia perusahaan yang dikenal dengan produksi
minuman beralkohol jenis bir dan merek yang dikenal Bir Bintang,

5 Farid Wajdi dan Diana Susanti, Kebijakan Hukum Produk Halal di
Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2021), him. 11

® Prima Cony Permadi dkk, Pengaruh Citra Merek Word Of Mouth dan
Keputusan Pembelian (Survey Pada Konsumen Dapoer Mie Galau Jalan Selorejo
83 Malang), Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 10, No. 1, Mei 2014, him. 2

7 lan Alfian, Analisis Pengaruh Label Halal, Brand Dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Muslim di Kota Medan, Tesis Program Studi
Ekonomi Islam Pascasrjana UIN Sumatra Utara Medan 2017, him. 1



mereka mengaplikasikan ide dalam meluncurkan produk minuman
non-alkohol yang dinamai Bintang Zero pada tahun 2004. Minuman
ini ditempatkan oleh perusahaan sebagai minuman dari bahan malt
(semacam gandum) vyaitu tidak difermentasi, agar produk ini
berkadar alkohol nol persen (non-alkohol). Dalam minuman Bintang
Zero ini memiliki gambaran logo bentuk bintang bahkan bentuk
huruf pun sama halnya dengan Bir Bintang umumnya.

Strategi minuman Bintang Zero mengenakan nama Bir
Bintang yang sudah banyak dikenal oleh khayalak masyarakat, agar
brand ini cepat terciptanya serta mampu menarik perhatian pasar
sasarannya. Bintang Zero 0% persen alkohol ini merupakan salah
satu strategi penawaran pasar agar terjadinya minat dari anak muda
serta strategi untuk konsumen muslim agar yang beragama Islam
bisa dapat merasakan rasa, baik warna serta aroma dari suatu makna
minuman alkohol.

Upaya yang sudah dilakukan oleh PT Multi Bintang Indonesia
hingga saat ini untuk meningkatkan kesadaran serta memberikan
pemahaman (knowledge) mengenai Bintang = Zero dengan
membubuhi slogan 0% alkohol. Selama dari proses itu penggunaan
nama Bintang yang identik dengan Bir Bintang terlihat adanya
kontroversi. Bahwasanya, produk dari-minuman Bintang Zero ini
tidak memiliki sertifikasi maupun label halal sehingga beragam
reaksi masyarakat terhadap minuman tersebut.

Produk ini telah mengakibatkan beberapa tanggapan dari
berbagai masyarakat umum, media hisnis, para pakar pemasaran,
hingga lembaga keagamaan Majelis Ulama indonesia (MUI). Di satu
sisi dengan hadirnya minuman ini memudahkan konsumen
memahami dan mengenali produk Bintang Zero, namun di sisi lain
karakter bir Bintang dikenal sebagai minuman beralkohol melekat
kuat sehingga adanya keraguan konsumen untuk mengklaim non-
alkohol Bintang Zero. Pihak BPOM tidak dapat membatasi semua
produk-produk yang masuk dan minimnya sosialisasi serta edukasi
dari pemerintah yang berenang tentang pengenalan produk minuman
halal. Menjadikan label halal bukan sebuah standar dalam membeli



produk minuman yang faktanya minuman ini merupakan sudah
tergolong bir yang artinya sama dengan memabukkan sehingga ini
menjadi persoalan.

Selanjutnya, mengenai Bintang Zero ini dapat ditemukan
dalam market-market seperti Indomaret, alfamart serta market
lainnya. Produk ini juga dijual di Provinsi Aceh yang berpenduduk
mayoritas muslim terbanyak dan memiliki Syariat Islam secara
formal implementasikan di.-Nanggroe Aceh Darussalam sejak
diundangkannya Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 Tentang
Penyelenggaraan Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh dan
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2001 Tentang Otonomi khusus
bagi Provinsi Daerah Istimewah Aceh sebagai Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam.®

Khususnya Kota Meulaboh yang merupakan salah satu kota di
Aceh yang dijuluki dengan Tauhid Sufi yang mana ini membuktikan
bahwa tauhid telah berada di hati masyarakat Meulaboh. Dengan
kata lain masyarakat Meulaboh ini kental terhadap Islam nya. Di
kota Meulaboh memiliki beberapa Indomaret yang menjual produk-
produk minuman yang memiliki izin BPOM. Namun, ternyata masih
ada terdapat produk yang tidak memiliki label halal yaitu salah
satunya minuman Bintang Zero 0% alkohol. Secara teori masyarakat
di Meulaboh peduli dan juga pastinnya kritis dalam agama. Namun
masih “ada beberapa kendala dari Bintang Zero yaitu produk
minuman ini tidak ada label halal yang tercantum pada bagian
kemasannya. Sehingga, konsumen memberikan reaksi keraguan
pada proses pembelian produk Bintang Zero. Walaupun produk
tersebut jelas tidak memiliki label halal, namun penduduk Meulaboh
khususnhya laki-laki masih kurang literasi mengenai produk tanpa
adanya label halal setiap ingin dikosonsumsi.

Bahkan dari minuman Bintang Zero ini dapat mengundang
konsumen muslim yang tidak tahu adanya bir bisa dikosumsi
sehingga dibeli dengan mudahnya tanpa memperhatikan lagi label

8 Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 No. 114, Tambahan
Lembaran Negara No. 41, him. 34



maupun logo halal, serta pasti orang yang mengkosumsi ini tidak
luput dari pengaruh dari pergaulan serta lingkungan.

Padahal, dari segi Pemerintah Aceh adanya larangan
masyarakat mengonsumsi khamar, sebab khamar terdapatnya
kandungan etanol yang diolah dan diproses dari bahan hasil
pertanian yang mengandung Kkarbohidrat yang umumnya
difermentasi serta penyulingan, ataupun fermentasi tanpa destilasi,
maupun yang diolah dengan mencampurkan konsentrat dengan
etanol atau mengencerkan minuman yang mengandung etanol
(C2H50H).° Larangan tersebut tercantum dalam Qanun Nomor 12
Tahun 2003 Tentang minuman khamar dan sejenisnya. Dari Qanun
ini apabila seseorang melanggar seperti meminumnya, menjual serta
lainnya maka dikenakan sanksi berupa hukuman cambuk seperti
telah di atur dalam Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum
Jinayat.

Maka dari itu, pentinganya memiliki sertifikasi halal maupun
label halal merupakan memenuhi hak masyarakat. Hak masyarakat
agar dapat memastikan yang dikonsumsi maupun barang yang
diinginkannya tidaklah berisi atau memuat bahan maupun perlakuan
yang tidak diizinkan seperti haram. Hal tersebut pun sejalan dengan
firman Allah SWT pada surat abasa’ maknanya “Maka hendaklah
manusia itu memperhatikan makanannya”.'°

Bintang Zero ini memiliki daya tarik tersendiri karena produk
ini sejenis bir minuman berbasis non-alkohol. Hal tersebut dapat
mengakibatkan kalangan anak muda penasaran akan rasa, aroma
serta warna dalam minuman tersebut, sehingga tidak berpikir
panjang konsumen membeli produk tersebut tanpa melihat lagi label
halal serta tidak takut konsekuensi yang akan mempengaruhi
konsumen terhadap mengkosumsi produk tersebut.

Konsumen setuju pentingnya labelisasi halal, hanya saja tidak
menjadikan standar bahwa mereka memilih produk yang memiliki

® Mardani, Penyalahgunaan Narkoba Dalam Perspektif Hukum Islam
Dan Hukum Pidana Nasional (Jakarta: Rajawalipers, 2008).

10 Farid Wajdi dan Diana Susanti, Kebijakan Hukum Produk Halal...,
him. 9



label halal. Ini disebabkan kurangnya kesadaran halal (Awarness)
terhadap produk makanan dan minuman. Dan ini dikarenakan
Meulaboh merupakan notabenya masyarakat mayoritas muslim
yang mana masyarakat yakin pada produk-produk yang beredar di
toko-toko dan dijamin akan kehalalanya. Bahwasanya, konsumen
muslim kota meulaboh banyak mengkonsumsi minuman tersebut
terpengaruh dari lingkungan seperti nongkrong di warung atau
berkumpul dengan koleganya dengan mengkonsumsi Bintang Zero,
padahal mayoritas masyarakat muslim Kota Meulaboh banyak yang
melakukan pengajian bahkan dianggap sebagai kota sufi, akan tetapi
masih  banyak - laki-laki muslim Kota Meulaboh tidak
memperdulikan haram maupun halal.

Kurangnya kesadaran konsumen Kota Meulaboh terhadap
minuman Bintang Zero yang tidak tercantum pelabelan atau logo
halal, persoalan ini masih perlu diperhatikan. Selain dari kendala
tanpa adanya label halal, penulis juga melakukan beberapa survey di
Kota Meulaboh sebagian orang meminum Bintang Zero ini memiliki
efek samping seperti panas dalam-tubuh daerah perut dan dada dan
lebih parah lagi ada yang merasakan efek mual-mual apabila orang
tersebut banyak mengkosumsi minuman ini. Hal tersebut perlu
dilihat lagi apakah ini dikaitkan seperti-efek memabukan walaupun
merek ini mengatakan -alkoholnya 0%. Walaupun sebagian
penduduk laki-laki di  Kota Meulaboh mengenali serta
mengkonsumsi minuman ini, tetapi sebagian konsumen tetap saja
tidak mempehatikan « label - halal pada kemasan dan tidak
memperdulikan kesehatan maupun efek bagi tubuhnya. Bahkan
dalam keagamaan telah mengatakan bahwa Kkita seharusnya
mengkosumsi yang sehat serta halal agar terhindarnya kerugian yang
akan datang. Pemerintah seperti MPU maupun petugas syariat di
Kota Meulaboh pun masih belum tampak terlaksananya tugas
maupun kewajiban mereka dalam larangan menjual serta membeli
produk non label halal.

Bukan hanya disebabkan pada letak kehalalannya saja,
konsumen Meulaboh bisa saja dianggap sebagai konsumen yang



menggemari minum minuman yang berakohol atau dianggap
sebagai peminum Kkeras apabila ini terbukti adanya kandungan
alkohol. Berdasarkan beberapa persoalan Bintang Zero tersebut yang
belum memiliki label halal bahkan sampai saat ini masih ada
konsumen muslim di Kota Meulaboh yang mengkosumsi produk
minuman tersebut. Sehingga penulis berminat untuk melanjutkan
kajian serta memperhatikan penelitian mengenai “Analisis Label
Halal Produk Minuman Bintang Zero Terhadap Konsumen
Muslim (Studi di Kota Meulaboh)”.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari penjelasan di atas dapat dijabarkan identifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Produk minuman Bintang Zero belum memiliki sertifikasi halal/
label halal, sehingga para konsumen bingung terhadap produk
tersebut apakah layak dikosumsi atau tidak;

2. Masih ada yang menjual produk tersebut walaupun MUI masih
belum bisa memberikan sertifikasi halal pada produk tersebut;

3. Para konsumen juga masih banyak yang membeli minuman
tersebut tanpa melihat ada atau tidaknya label/sertifikasi halal.

1.3 Rumusan Masalah
Dari penjelasan di atas dapat dijabarkan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana analisis keputusan konsumen muslim terhadap
pembelian produk Bintang Zero.
2. Bagaimana perspektif MPU Kota Meulaboh dan LPPOM MPU
terhadap Produk Bintang Zero.

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui analisis keputusan konsumen muslim
terhadap pembelian produk Bintang Zero.
2. Untuk mengetahui perspektif LPPOM MPU terhadap Produk
Bintang Zero yang belum memiliki labelisasi halal.



1.5 Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Diharapkan mampu memberikan pengetahuan serta
wawasan kepada masyarakat tentang pemahaman mengenai
minuman tanpa adanya label halal pada produk minuman bir
Bintang Zero di Kota Meulaboh, sehingga masyarakat di
Kab. Aceh Barat diharapkan.memahami pentingnya label
halal terhadap Minuman tersebut.

2. Secara Praktis
Diharapkan agar masyarakat Kota Meulaboh Kab. Aceh
Barat dapat melihat dalam konsepsi Islam mengenai
pemahaman pelabelan halal serta konsepsi melalui Undang-
undang. Penelitian ini juga melihat segi labelisasi halal serta
segi mereknya terhadap keputusan konsumen  dalam
memilih produk, bagaimana masyarakat Kota Meulaboh
dapat memahami pentingnya suatu label halal yang ada pada
produk baik itu minuman maupun makanan.

1.6 Kajian Pustaka

Kajian kepustakaan pada dasarnya dilakukan untuk
mendapatkan gambaran tentang hubungan topik yang dibahas atau
diteliti dengan penelitian sejenis, sehingga tidak ada pengulangan
penelitian secara mutlak. Sejauh penelusuran dalam hal penyusunan
tesis ini, penulis mendapatkan beberapa karya ilmiah yang relavan
dengan kajian label halal pada produk Bintang Zero, di antaranya
adalah sebagar berikut:

1. lan Alfian dalam judulnya “Analisis Pengaruh Label Halal,
Brand dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Muslim Di Kota Medan, 2017. Dalam penelitian ini menjelaskan
bagaimana pengaruh label halal dan citra merek terhadap
keputusan pembelian konsumen muslim di Kota Medan. Dimana
banyaknya mall-mall di Medan yang tidak terdapat label halal
pada produknya. Seperti terjadi pada makanan import dari luar
negeri yang tidak terdapat label halal akan tetapi banyak
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konsumen muslim yang mengantri untuk mandapatkan roti
tersebut. Dalam tesis ini menjelaskan begaimana pengaruh label
halal, citra merek dan harga pada produk. Hasil analisis regresi
pengaruh langsung variabel halal, citra merek, dan harga sekitar
65,1 % mempengaruhi keputusan konsumen muslim di Kota
Medan. Faktor-faktor lain sebesar 34,9%.

. Muhammad Alfa Hasyim dalam judulnya “Pengaruh Citra
Merek Terhadap Word Of Mouth dan Keputusan Pembelian,”
dari jurnal ini dapat dijelaskan bahwa Citra Merek dengan word
of mouth memiliki keterkaitan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian melalui Word Of Mouth memperkuat hubungan Citra
Merek terhadap keputusan pembelian secara positif dan
signifikan, tetapi Citra Merek berpengaruh terhadap keputusan
pembelian secara tidak langsung melalui Word Of Mouth.
Besarnya pengaruh terhadap Citra Merek secara tidak langsung
terhadap keputusan pembelian melalui Word Of Mouth memiliki
nilai total effect sebesar 0,497. Artinya ketika Citra Merek dari
produk perusahaan semakin positif dan kuat makan akan
membuat seseorang lebih percaya diri dalam menentukan
keputusan pembelian terhadap produk tersebut. Berdasarkan
penelitian ini dibuktikan bahwa variabel Word Of Mouth mampu
memperkuat hubungan Citra Merek terhadap Keputusan
Pembelian.

. Yulia Dinda Pertiwi “Produk Bir Non Alkohol Tanpa Label Halal
dalam Perspektif MUI Provinsi Lampung, 2018”. Dalam skripsi
ini menjelaskan dari MUI Provinsi Lampung mengatakan bahwa
produk bir non alkohol yang belum bersertifikat halal itu haram
hukumnya, karena proses pembuatan bir non-alcohol hampir
sama dengan pembuatan bir biasa hanya saja diakhir proses
alkohol tersebut dihilangkan. Artinya ini berdampak negatif dari
segi pendapat MUI tersebut. Dikarenakan belum ada produk bir
yang sudah mendapatkan label halal dari Majelis ulama indonesia
karena MUI menyatakan bahwasannya sertifikat halal tidak akan
dikeluarkan bagi produk makanan-minuman yang memiliki nama
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dan berkontaminasi pada sesuatu yang haram, walaupun
kenyataannya bahan yang digunakan produk tersebut seluruhnya
halal. Sertifikat halal hanya dikeluarkan Apabila nama produknya
telah diganti. Disamping itu lebih banyak mudharatnya Seperti:
radang usus, penyakit liver, dan kerusakan otak. Efek jangka
pendeknya Seperti mengantuk, pusing, ketidakmampuan untuk
berfikir jernih. Dalam segi Sosial kebiasaan meminum-minuman
ini  banyak menimbulkan masalah Diantaranya dapat
memutuskan orang untuk mengerjakan sholat, menimbulkan
Permusuhan. Sehingga disimpulkan bahwa penelitian ini
berpandang dengan negatif.

. Inke Nur Dewanti yang judulnya “Disonansi Kognitif dalam
Perilaku Konsumen Masyarakat Indonesia Terhadap Pembelian
Produk Tanpa Logo Halal, 2021. Dalam artikel ini menjelaskan
dengan memahami disonansi yang ada pada konsumen, penjual
akan dapat memahami bagaimana pemasaran suatu produk
dengan baik sehingga dapat mereduksi disonansi yang ada pada
konsumen. Penelian ini adanya nilai dan budaya tertentu yang
dianut oleh individu dapat mengubah sikap perilaku konsumen.
Nilai dan budaya yang dianut dapat menimbulkan disonansi
dalam membeli suatu produk. individu biasanya akan membeli
barang sesuai dengan nilai dan budaya yang mereka percaya.
Banyak upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran
produk masyarakat Indonesia terhadap label halal dan non halal.
Perspektif masyarakat terhadap - sertifikasi juga sangat
berpengaruh terhadap respon masyarakat umum dalam mencerna
keamanan konsumsi berlabel tertentu, seperti sikap, keyakinan,
media massa, hingga orang sekitar.

. Novita Dewi Yanti “Analisis Pengaruh Labelisasi Halal Dan
Digital Selling Terhadap Minat Beli Kosmetik Halal, 2021”.
Penelitian ini menjelaskan menganalisis pengaruh merek,
labelisasi halal, kualitas produk, brand ambassador, digital
selling terhadap minat beli konsumen mahasiswi muslim
Universitas Diponegoro dan juga untuk membuktikan apakah
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kosmetik halal menjadi menjadi perhatian dan pertimbangan
konsumen didalam lingkup penduduk Indonesia yang mayoritas
muslim. Sehingga penelitian ini menghasilkan bahwa variabel
merek, brand ambassador, digital selling memiliki pengaruh
secara parsial terhadap minat beli. Namun kualitas produk dan
labelisasi halal tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli
konsumen kosmetik. Secara simultan, seluruh variabel
independen memiliki pengaruh terhadap minat beli.

6. Windi Novita, “Pengaruh Religiusitas, Labelisasi Halal Dan
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Minuman
Kemasan Pada Masyarakat Muslim Kabupaten Merangin, 2021.
Dalam penelitian mencari pengaruh dari Religiusitas, Labelisasi
Halal, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Produk
Minuman Kemasan pada masyarakat muslim yang terletak di
Kabupaten Merangin. Kemudian penelitian ini menggunakan alat
analisis uji t, uji f, dan regresi linear berganda, dengan
memberikan kuesioner kepada 100 responden. Sehingga
menunjukkan hasil bahwa secara parsial variabel religiusitas,
labelisasi halal dan harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Secara simultan, variabel
religiusitas, labelisasi halal dan harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk minuman kemasan. Selain itu
diperoleh nilai R? sebesar 0,593 atau 59,3% yang artinya
religiusitas, labelisasi halal dan harga mempengaruhi keputusan
pembelian produk minuman kemasan sebesar 59,3%.

1.4 Kerangka Teorl

Kerangka teori merupakan mengidentifikasi yang penting dari
teori-teori yang dijadikan sebagai landasan berikir agar
melaksanakan suatu penelitian atau dengan kata lain untuk
mendiskripsikan kerangka referensi atau teori yang digunakan untuk
menjadi acuan serta mengkaji objek permasalahan di lapangan.
Maka secara sederhana kerangka teori dalam penelitian ini diuraikan
sebagai berikut:
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1. Labelisasi Halal merupakan pencantuman tulisan halal pada
kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang
dimaksud berstatus sebagai produk halal. Jadi adanya dengan
label halal maka akan memudahkan umat muslim mengkosumsi
produk hanya dengan melihat label atau logo.

2. Konsumen merupakan seorang mengkosumsi serta pemakai
barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, bagi
kepentingan diri sendiri atau keluarganya atau orang lain yang
tidak untuk diperdagangkan kembali.

3. Keputusan Pembelian merupakan suatu proses pengambilan
objek terhadap keputusan akan pembelian yang akan menentukan
dibeli atau tidaknya pembelian tersebut yang diawali dengan
kesadaran atas pemenuhan atau keinginan.

4. Non-alkohol merupaka kebalikan dari alkohol yaitu minuman
yang tidak mengandung cairan alkohol yang mana memabukkan.
Sebab alkohol merupakan cairan tidak bernyawa yang mudah
menguap, mudah terbakar, di pakai di industri dan pengobatan,
merupakan unsur ramuan, yang memabukkan dalam kebanyakan
minuman keras.!

5. Majelis Ulama Indonesia (MUI) merupakan lembaga yang
mewadahi para ulama, zu’ama, dan cendikiawan Islam di
Indonesia untuk membimbing, membina, dan mengayomi kaum
muslimin di seluruh Indonesia.

1.5 Metodelogi Penelitan

Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode
penelitian sangat penting dalam penulisan ilmiah agar dapat
membantu peneliti mengatur serta mengarahkan peneliti tersusun
secara sistematis. Tesis ini mengaplikasikan metode kualitatif
dengan menentukan analisis deskriptif, sehingga langkah-langkah

11 Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa..., him. 32
12 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Majelis Ulama Indonsia, diakses pada
tanggal 15 Oktober 2023
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yang akan penulis lakukan agar tercapai tujuan dalam penulisan
yang akan dilewati.!3

Dalam penelitian yang menggunakan metode penelitian
deskriptif biasanya pengumpulan data dilakukan langsung oleh
peneliti dengan pertimbangan: a. peneliti merupakan alat yang peka
dan dapat bereaksi terhadap segala stimulasi dari lingkungan yang
diperkirakan bermakna bagi peniliti, b. peneliti sebagai alat yang
dapat langsung menyesuaikan diri terhadap segala aspek yang diteliti
sehingga dapat memahami situasi dalam berbagai tingkah laku.
Demikian pula, peneliti sebagai informan dapat segera menganilisis
data yang diperoleh.*

Pendekatan yang dilakukan deskriptif analisis yaitu suatu
penelitian  yang bertujuan untuk  mendeskripsikan, = serta
menginterprestasikan data serta informasi yang berlandaskan fakta-
fakta yang diperoleh di lapangan.'® Mengenai implementasi label
halal pada produk Bintang Zero 0% alkohol yang ada di Indomaret
Kota Meulaboh Kab. Aceh Barat dalam meningkatkan minat
konsumen dalam membeli produk halal. Adapun jenis penelitian
dalam karya tulis ini merupaka penelitian lapangan (field research).
a. Sumber data

Penulisan tesis ini menggunakan dua sumber, yaitu:

1. Data primer adalah data yang didapatkan dari tempat
penelitian yang berhubungan dengan objek yang diteliti baik
berupa data wawancara, observasi maupun dokumentasi. Hal
ini dilakukan agar mendapat informasi dengna lengkap dan
sesuai. Data pertama yang dibutuhkan oleh peneliti adalah
konsumen muslim yaitu yang membeli produk Bintang Zero
yang tidak dicantumkan label halal yang dijual dalam market
sepeti Indomaret di Kota Meulaboh, serta pengetahuan dari
pembeli terhadap pelabelan yang pada produk.

13 Morrisan, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Kencana, 2012), him.
22

14 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi
Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), him. 88

15 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 5
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur seperti
buku, buku, jurnal, majalah, koran maupun informasi lainnya
yang relavan atau berhubungan dengan penelitian.

b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan bertujuan untuk mendapatkan data

yang berhubungan dengan penelitian. Data merupakan salah satu

komponen riset, artinya tanpa data maka tidak akan ada riset.

Data yang dipakai dalam riset haruslah benar, sebab data yang

salah akan menghasilkan informasi yang salah.'® Oleh karena itu

untuk mendapatkan data yang akurat dan membahas

permasalahan yang ada dalam penelitian, maka penulis

mengumpulkan data dengan cara:

1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab melalui
pewawancara dengan yang diwawancarai agar mendapatkan
petunjuk serta pendapat mengenai hal yang berkaitan dengan
masalah inti dari penelitian. Adapun jenis interview yang
digunakan yaitu wawancara terstruktur, yang berarti
wawancara dirancang terdahulu dengan adanya pedoman
daftar pertanyaan.l’ Dalam berkaitan ini maka peniliti akan
melakukan interview/wawancara pada konsumen muslim di
Kota Meulaboh yang membeli dan mengkosumsi produk
Bintang Zero, pihak pejual serta pihak LPPOM MPU Aceh.

2. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan: untuk: mendapatkan dokumen-
dokumen yang berhubungan mengenai produk halal serta
perilaku konsumen. Dalam penulisan ini dikemukakan
beberapa data baik jurnal, skripsi, thesis maupun data lainnya
yang berkaitan dan tersimpan dalam bentuk dokumentasi
seperti surat-surat, survey dan sebagainnya.

c. Teknik Analisis Data

16 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 49

17 Suyinto, Metode Penelitian Kualitatif, (Tulungagung: Akademi
Pustaka, 2018), him. 97
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Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, baik yang
diperoleh dari wawancara dengan pihak-pihak terkait, maupun
kajian pustaka, maka untuk mendapatkan deskripsi yang benar
tentang sistem terhadap produk label halal minuman Bintang
Zero terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap
minuman, maka digunakan metode analisis deskriptif dengan
memberi gambaran secara sistematis, aktual dan akurat. Adapaun
analisis dilakukan dengan melalui beberapa tahap, yakni
penyusunan teori-dan kriteria tertentu yang diambil dari sumber
sekunder yang kemudian disebut dengan kategori pertama.
Kemudian tahap selanjutnya dilakukan perbandingan secara
induktif kategori kedua yang merupakan sumber dari primer
terhadap kategori pertama dalam rangka mengindentifikasi
terpenuhinya tiap kriteria dan tolak ukur tertentu.

Pedoman yang digunakan dalam penulisan dalam penulisan
karya ilmiah ini mengacu pada buku Panduan Penulisan Tesis,
yang diterbitkan oleh pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Tahun 2018. Memalui pendoman tersebut, penulis berupa untuk
menyusun karya ilmiah yang sistemasis dan mudah dipahami.
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